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Penelitian ini mengkaji tentang aplikasi MADM (Multi Attribute Decision Making)
dalam permasalahan pemilihan guru teladan dengan kriteria penilaian:
penyusunan bahan ajar, perencanaan kegiatan pembelajaran, penerapan
pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran, pemanfaatan sumber
belajar/media pembelajaran dan disiplin dalam mengajar. Dalam penelitian ini
digunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk pembobotan kriteria
dan uji tingkat konsistensi terhadap matriks perbandingan berpasangan. Jika
matriks telah konsisten maka dapat dilanjutkan ke proses metode WP (Weighted
Product) dalam melakukan perankingan untuk menentukan alternatif terbaik.
Metode penelitian meliputi studi pendahuluan, tahap pengumpulan data, tahap
pengembangan sistem dan penarikan kesimpulan. Dari hasil perankingan dengan
menggunakan sistem ini diperoleh bahwa guru yang memiliki nilai tertinggi yaitu
guru dengan kode guru: A05 dengan nilai 0,0195981; sehingga guru tersebut
merupakan rekomendasi guru yang terpilih sebagai guru teladan.
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This research proposed an application of MADM (Multi Attribute Decision
Making) in the problems of the exemplary teacher selection with assessment
criteria: the preparation of teaching material, lesson plan, application of learning,
mastery of the learning material, the use of learning resource/media and the
discipline in teaching. In this research, AHP (Analytical Hierarchy Process)
method’s was used for weighting the criteria and testing the consistency toward
pairwise comparison matrix. If the matrix has been consistent then it can be
continued to WP (Weighted Product) method’s process in implementing rank to
determine the best alternative. The methods of this research include preliminary
studies, data collection phase, system development phase and conclusion. From
the results of the ranking in this system, it was found that the teacher got the
highest score was teacher with code of teacher: A05 with score 0.0195981, so that
the teacher was a recommendation teacher that was selected as an exemplary
teacher.
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PENDAHULUAN
Dalam kehidupan sehari-hari manusia

selalu menemui masalah tentang pengambilan
keputusan. Pada masa kini, banyak manusia
sudah tidak lagi mencari-cari sendiri alternatif
untuk dijadikan keputusan, melainkan
menggunakan sistem pendukung keputusan
yang menyediakan alternatif pilihan untuk
dijadikan keputusan. Bahkan di dunia
pendidikan pun para perencana menggunakan
sistem ini sebagai pendukung dalam
pengambilan keputusan. Dengan ada
banyaknya kriteria untuk menentukan
pengambilan keputusan maka diperlukan
pendukung pengambilan keputusan multi
kriteria.

Multi Attribute Decision Making (MADM)
adalah suatu metode pengambilan keputusan
untuk menetapkan alternatif terbaik dari
sejumlah alternatif berdasarkan beberapa
kriteria tertentu. Inti dari Multi Attribute Decision
Making (MADM) adalah menentukan nilai
bobot untuk setiap atribut, kemudian
dilanjutkan dengan proses perankingan yang
akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan
(Kusumadewi dkk, 2006).

Metode yang digunakan dalam
pengambilan keputusan pemilihan guru teladan
adalah penggabungan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dengan metode Weighted
Product (WP). Metode AHP digunakan untuk
pembobotan kriteria dan uji konsistensi
terhadap matriks perbandingan berpasangan,
sedangkan metode WP digunakan untuk
melakukan perankingan dalam menentukan
alternatif terbaik.

Metode AHP dipilih karena metode
AHP mampu menyelesaikan permasalahan
yang luas dan tidak terstruktur menjadi suatu
model yang fleksibel dan mudah dipahami
(Tominanto, 2012). Sedangkan metode WP
lebih efisien dalam melakukan perankingan
penentuan alternatif karena waktu yang
dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat
dan cepat, serta memiliki tingkat kesesuaian
terbaik pada sistem pendukung keputusan
daripada metode lainnya seperti metode SAW
(Simple Additive Weighting) (Sari, 2011); (Effendy,
2013).

Pada setiap instansi, kegiatan penilaian
terhadap kinerja karyawan merupakan kegiatan
yang umum dilakukan. Demikian pula dalam
instansi pendidikan, dianggap perlu untuk
melakukan penilaian terhadap kerja
karyawannya, dalam hal ini adalah guru. Peran

guru sebagai pengajar dalam proses belajar
mengajar sangatlah penting. Guru menjadi
tumpuan utama dalam transformasi ilmu yang
diberikan oleh pihak instansi pendidikan kepada
siswanya.

Yayasan Abadiyah Kuryokalangan
merupakan yayasan swasta yang terdapat di Pati
yang selalu berupaya dalam peningkatan mutu
internal secara berkelanjutan agar dapat
bersaing dengan yayasan/sekolah lainnya. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah dengan
melakukan penilaian terhadap kinerja guru atau
pemilihan guru teladan. Proses penilaian
tersebut masih dilakukan secara manual dan
diimplementasikan dalam bentuk excel, sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama untuk
melakukan pengolahan data. Maka dari itu
perlu dibuatkan aplikasi pemilihan guru teladan
yang lebih baik. Disamping mempermudah
pihak yayasan/sekolah dalam menentukan guru
teladan, hasil yang diperoleh juga akan lebih
baik.

Dari latar belakang tersebut, maka
penulis merumuskan beberapa permasalahan
yaitu bagaimana merancang dan membangun
sistem pendukung keputusan pemilihan guru
teladan menggunakan metode AHP-WP dan
bagaimana implementasi metode AHP-WP
pada sistem pendukung keputusan pemilihan
guru teladan di Yayasan Abadiyah
Kuryokalangan. Sejalan dengan rumusan
masalah, tujuan penulisan ini adalah untuk
mengetahui perancangan sistem pendukung
keputusan pemilihan guru teladan
menggunakan metode AHP-WP dan untuk
mengetahui hasil implementasi metode AHP-
WP sistem pendukung keputusan pemilihan
guru teladan di Yayasan Abadiyah
Kuryokalangan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan

dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap
yaitu studi pendahuluan, tahap pengumpulan
data, tahap pengembangan sistem dan
penarikan kesimpulan. Metode yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah metode
kuesioner, yaitu metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.

Penelitian terdahulu yang digunakan
sebagai acuan penulis untuk mendukung
penelitian ini adalah jurnal-jurnal yang penulis
sebutkan berikut ini. Penelitian tentang
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membangun sebuah sistem pendukung
keputusan pemilihan guru teladan dengan
metode SAW. Proses penentuan guru teladan
dalam penelitian ini dengan menetapkan 5
kriteria yaitu penyusunan bahan ajar,
perencanaan kegiatan pembelajaran, penerapan
pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran
dan pemanfaatan sumber belajar/media
pembelajaran. Hasil sistem pendukung
keputusan ini yaitu sebuah rekomendasi tentang
guru mana yang akan dipilih berdasarkan
kriteria yang diberikan (Agustian, 2012).

Juliyanti (2011) melakukan penelitian
yang berjudul Pemilihan Guru Berprestasi
Menggunakan Metode AHP dan TOPSIS.
Penelitian ini mengkaji tentang aplikasi MCDM
(Multiple Criteria Decision Making) menggunakan
penggabungan metode AHP dan TOPSIS
dalam permasalahan guru berprestasi.

Sam`an dan Alamsyah (2015)
melakukan penelitian yang berjudul
Implementasi Fuzzy Inference System sebagai Sistem
Pengambilan Keputusan Pemilihan Program Studi di
Perguruan Tinggi. Penelitian yang dilakukan
adalah pembuatan sistem untuk membantu
siswa-siswi SMA dalam menentukan keputusan
untuk memilih program studi di perguruan
tinggi, sehingga bisa terarahkan yang sesuai
dengan minat dan kemampuannya. Dalam
penelitian ini, sistem dibuat dengan Fuzzy
Inference System metode sugeno menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai
Database Management System (DBMS).

Pengembangan implementasi metode
AHP-WP sebagai sistem pendukung keputusan
pemilihan guru teladan di Yayasan Abadiyah
Kuryokalangan menggunakan pendekatan
Waterfall Model. Waterfall model ini terbagi
menjadi 4 tahap yang saling terkait dan
mempengaruhi. Empat tahap tersebut yaitu
analisis kebutuhan (analysis), desain (design),
pengkodean (code) dan pengujian (test)
(Pressman, 2001).

Pada permasalahan ini, metode AHP
membandingkan tiap kriteria menggunakan
matriks perbandingan berpasangan. Setelah itu
normalisasi matriks perbandingan berpasangan
sehingga diperoleh vektor bobot kriteria,
kemudian dilakukan uji konsistensi, dimana bila
matriks perbandingan berpasangan konsisten
maka dapat dilanjutkan ke proses metode WP
dalam melakukan perankingan untuk
menentukan alternatif terbaik dengan
menggunakan input bobot yang diperoleh dari
metode AHP.

Tahap perancangan sistem yaitu
tahapan mengidentifikasi kebutuhan fungsional
dalam mempersiapkan rancang bangun
implementasi. Perancangan sistem terdiri dari
perancangan flowchart sistem, ERD, DFD dan
skema basis data.

Flowchart sistem digunakan untuk
menggambarkan urutan langkah dalam
memecahkan masalah, tetapi hanya berisi
prosedur dalam sistem yang dibentuk (Kristanto,
2008). Perancangan flowchart sistem pendukung
keputusan pemilihan guru teladan dengan
metode AHP-WP disajikan dalam Gambar 1.

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu
model logika atau proses yang dibuat untuk
menggambarkan dari mana asal data dan ke
mana tujuan data yang keluar dari sistem,
dimana data disimpan, proses apa menghasilkan
data tersebut dan interaksi antara data yang
tersimpan dan proses yang dikenakan pada data
tersebut (Kristanto, 2008). Perancangan DFD
level 0 dan DFD level 1 disajikan dalam
Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 1. Flowchart SPK Pemilihan Guru
Teladan dengan Metode AHP-WP
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Entity Relationalship Diagram (ERD)
adalah suatu model perhitungan yang
menggunakan susunan data yang disimpan
dalam sistem secara abstrak (Kristanto, 2008).
Perancangan ERD disajikan dalam Gambar 4.

Skema basis data memperlihatkan
bagian yang terdapat dalam entitas.
Perancangan skema basis data disajikan dalam
Gambar 5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, data yang

diperlukan yaitu data penilaian tingkat
kepentingan antar kriteria, data-data identitas
guru dan data penilaian guru teladan. Data
penilaian tingkat kepentingan antar kriteria dan
data penilaian guru teladan didapat dari
kuesioner yang diisi oleh Kepala Sekolah. Data
penilaian guru teladan yang digunakan
merupakan data penilaian guru teladan
sebanyak 61 orang yang terdapat di Yayasan
Abadiyah Kuryokalangan.

Implementasi sistem merupakan proses
membangun sebuah sistem berdasarkan hasil
analisis dan perancangan sistem yang telah
dilakukan sebelumnya. Sistem pendukung
keputusan pemilihan guru teladan yang akan
dibangun terdiri dari dua bagian yaitu bagian
frontend dan bagian backend.

Pada bagian frontend, semua pengguna
baik yang terdaftar maupun tidak terdaftar
dapat melihat informasi yang ditampilkan. Pada
bagian frontend terdapat 4 halaman yang bisa
diakses yaitu halaman home (Gambar 6),
halaman informasi (Gambar 7), halaman
bantuan (Gambar 8) dan halaman login
(Gambar 9).

Gambar 4. ERD SPK Pemilihan Guru Teladan

Gambar 2. DFD Level 0 SPK Pemilihan Guru
Teladan

Gambar 5. Skema Basis Data SPK Pemilihan
Guru Teladan dengan Metode AHP-WP

Gambar 6. Halaman Home

Gambar 3. DFD Level 1 SPK Pemilihan Guru
Teladan
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Pada bagian backend terbagi menjadi 3
bagian yaitu halaman khusus administrator,
halaman khusus pejabat dan halaman khusus
guru. Secara keseluruhan, sistem ini
mempunyai tampilan menu utama yang sama,
hanya menu aksesnya saja yang berbeda untuk
masing-masing user. Menu utama pada sistem
ini terdiri dari 9 bagian, yaitu menu Home,
menu Profil, menu Daftar Operator, menu
Daftar Guru, menu Daftar Nilai Guru, menu
Daftar Kriteria, menu Nilai Kriteria, menu
Laporan dan menu Pengumuman Hasil.
Adapun perbedaan menu akses dari masing-
masing user tersaji pada Tabel 1.

Menu Home merupakan menu selamat
datang bagi user yang berhasil login. Tampilan
menu home dapat dilihat pada Gambar 10.

Menu Profil merupakan menu yang
menampilkan identitas user yang sedang login
secara lengkap. Tampilan menu profil dapat
dilihat pada Gambar 11.

Menu Daftar Operator merupakan
menu yang menampilkan keseluruhan
administrator/operator di Yayasan Abadiyah
Kuryokalangan. Tampilan menu daftar operator
dapat dilihat pada Gambar 12.

Gambar 7. Halaman Informasi

Gambar 8. Halaman Bantuan

Gambar 9. Halaman Login

Tabel 1. Perbedaan Menu Akses

Gambar 10. Tampilan Menu Home

Gambar 11. Tampilan Menu Profil
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Gambar 13. Tampilan Menu Daftar Guru

Gambar 16. Tampilan Menu Daftar Kriteria

Menu Daftar Guru merupakan menu
yang menampilkan keseluruhan guru di Yayasan
Abadiyah Kuryokalangan. Tampilan menu
daftar guru dapat dilihat pada Gambar 13.

Menu Daftar Nilai Guru merupakan
menu yang menampilkan keseluruhan penilaian
guru di Yayasan Abadiyah Kuryokalangan.
Tampilan menu daftar nilai guru dan tampilan
input nilai guru dapat dilihat pada Gambar 14
dan Gambar 15.

Menu Daftar Kriteria merupakan menu
yang menampilkan keseluruhan kriteria yang
digunakan dalam mengambil keputusan
pemilihan guru teladan di Yayasan Abadiyah
Kuryokalangan. Tampilan menu daftar kriteria
dapat dilihat pada Gambar 16.

Menu Nilai Kriteria merupakan menu
yang menampilkan penilaian tingkat
kepentingan antar masing-masing kriteria.
Tampilan menu nilai kriteria dapat dilihat pada
Gambar 17.

Menu Laporan berisi data hasil
penilaian guru teladan, berupa perankingan dari
tiap guru berdasarkan nilai akhir. Tampilan
menu laporan dapat dilihat pada Gambar 18.

Menu Pengumuman Hasil berisi data
hasil perankingan dari tiap guru berdasarkan
nilai akhir. Tampilan menu Pengumuman Hasil
dapat dilihat pada Gambar 19.

Gambar 12. Tampilan Menu Daftar Operator

Gambar 15. Tampilan Input Nilai Guru

Gambar 18. Tampilan Menu Laporan

Gambar 17. Tampilan Menu Nilai Kriteria

Gambar 14. Tampilan Daftar Nilai Guru
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Pengujian sistem merupakan bagian
penentuan bagi keberhasilan sistem yang telah
dirancang sebelumnya. Pada proses pengujian
sistem pendukung keputusan pemilihan guru
teladan teladan ini yang digunakan adalah
pengujian dengan metode Blackbox. Metode
blackbox yaitu pengujian sistem yang terfokus
pada persyaratan fungsional perangkat lunak
yang telah dibangun.

Penerapan metode AHP dalam sistem
terletak pada menu kriteria. Penilaian tingkat
kepentingan antar kriteria mengacu pada skala
penilaian perbandingan berpasangan. Pejabat
diminta meng-input-kan penilaian pada kolom
matriks segitiga atas untuk menilai tingkat
kepentingan antar kriteria. Setelah semua
kolom matriks segitiga atas terisi, perhitungan
AHP yang telah dibangun baru akan bekerja.
Penerapan metode AHP dalam sistem dapat
dilihat pada Gambar 20.

Nilai CR (Consitency Ratio) yang
diperoleh adalah 0,027 < 0,10; berarti matriks
tersebut konsisten. Setelah matriks konsisten,
maka dapat dilanjutkan ke proses perankingan
alternatif dengan metode WP.

Penerapan metode WP dalam sistem
terletak pada menu laporan dan pengumuman
hasil. Keluaran yang dihasilkan dari penerapan
metode WP adalah urutan alternatif guru yang
memiliki nilai tertinggi ke alternatif guru
dengan nilai terendah. Penerapan metode WP
dalam sistem dapat dilihat pada Gambar 21.

Pembahasan
Dalam pemilihan guru teladan di

Yayasan Abadiyah Kuryokalangan, data kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
enam kriteria yaitu penyusunan bahan ajar,
perencanaan kegiatan pembelajaran, penerapan
pembelajaran, penguasaan materi
pembelajaran, pemanfaatan sumber
belajar/media pembelajaran dan disiplin dalam
mengajar. Sedangkan data alternatif guru yang
diambil sebanyak 61 orang yang terdapat di
Yayasan Abadiyah Kuryokalangan.

Metode yang digunakan pada sistem
pendukung keputusan pemilihan guru teladan
adalah penggabungan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dengan metode Weighted
Product (WP). Metode AHP digunakan untuk
pembobotan kriteria dan uji konsistensi
terhadap matriks perbandingan berpasangan,
sedangkan metode WP digunakan untuk
melakukan perankingan dalam menentukan
alternatif guru terbaik dengan menggunakan
input bobot kriteria yang diperoleh dari metode
AHP.

Rancangan sistem pendukung
keputusan pemilihan guru teladan di Yayasan
Abadiyah Kuryokalangan dibuat dengan model
pengembangan sistem waterfall model. Sistem ini
dibuat dengan bahasa pemrograman PHP dan
MySQL sebagai database.

Implementasi metode AHP-WP pada
sistem pendukung keputusan pemilihan guru
teladan ini dapat menentukan bobot kriteria
yang konsisten (nilai Consitency Ratio kurang
dari 10%) dan memberikan alternatif guru
dengan nilai tertinggi yang akan terpilih sebagai
guru teladan, sehingga dapat membantu pihak
yayasan/sekolah dalam menentukan guru
teladan di Yayasan Abadiyah Kuryokalangan.

Gambar 20. Penerapan Metode AHP pada
Sistem

Gambar 21. Penerapan Metode WP pada Sistem

Gambar 19. Tampilan Menu Pengumuman
Hasil
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Hasil dari pengujian sistem pendukung
keputusan pemilihan guru teladan
menyimpulkan bahwa perangkat lunak yang
dibangun bebas dari kesalahan sintaks dan
secara fungsional mengeluarkan hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan.

Dari hasil perankingan dengan
menggunakan sistem ini diperoleh bahwa guru
yang memiliki nilai tertinggi yaitu guru dengan
kode guru: A05 dengan nilai 0,0195981;
sehingga guru tersebut merupakan rekomendasi
guru yang terpilih sebagai guru teladan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
(1) Perancangan sistem pendukung keputusan
pemilihan guru teladan menggunakan metode
AHP-WP dibuat berdasarkan hasil yang telah
diperoleh dari tahap pengumpulan data, yang
selanjutnya digunakan untuk membuat desain
sistem; (2) Implementasi metode AHP-WP
pada sistem pendukung keputusan ini dapat
menentukan bobot kriteria yang konsisten dan
memberikan alternatif guru dengan nilai
tertinggi yang terpilih sebagai guru teladan di
Yayasan Abadiyah Kuryokalangan.

Sistem ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan bilangan fuzzy, serta
menambahkan kriteria lain yang mendukung
pemilihan guru teladan. Dalam memecahkan
masalah multi kriteria, metode AHP dan WP
bukan satu-satunya penggabungan metode
pengambilan keputusan yang dapat digunakan,
alangkah lebih baik dicoba untuk menggunakan
metode penggabungan yang lain untuk
mendukung keputusan yang lebih efektif.
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